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ABSTRACT  

The problems or phenomena that occurred in this research were lack of challenge and self-development, 
feelings of not being appreciated, a work environment that was not conducive, lack of communication and 
interaction between employees, feelings of distrust and lack of sense of belonging to the company. The 
formulation of the problem in this research is how entrepreneurial motivation, social capital and 
performance of MSME employees at PT. Herlina Cipta Pratama (Dodol Picnic)? What is the influence of 
entrepreneurial motivation and social capital partially and simultaneously on the performance of UMKM 
Dodol Garut PT employees. Herlina Cipta Pratama (Dodol Picnic)? This research aims to determine how 
much influence entrepreneurial motivation and social capital partially or simultaneously have on the 
performance of employees of UMKM Dodol Garut PT. Herlina Cipta Pratama (Dodol Picnic) and to find 
out how entrepreneurial motivation, social capital and performance of MSME employees at PT. Herlina 
Cipta Pratama (Dodol Picnic). The research method used in this research is a quantitative research method 
which has an associative form in this research showing the relationship or influence between two or more 
variables. The population in this research is all employees at PT. Herlina Cipta Pratama (Dodol Picnic) 
with a total number of employees in 2024 of 250 employees. The number of samples in this study was 153 
employees from calculations using the Slovin formula. The research results show that partially and 
simultaneously, entrepreneurial motivation and social capital have a significant effect on the performance 
of UMKM Dodol Garut PT employees. Herlina Cipta Pratama (Dodol Picnic). 
 
Keywords : Entrepreneurial Motivation, Social Capital, Employee Performance. 
 

ABSTRAK  
Permasalahan atau fenomena yang terjadi pada penelitian ini adalah kurangnya tantangan dan 
pengembangan diri, perasaan tidak dihargai, lingkungan kerja yang tidak kondusif, kurangnya komunikasi 
dan interaksi antar karyawan, perasaan tidak saling percaya dan kurangnya rasa memiliki perusahaan. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana motivasi berwirausaha, modal sosial dan kinerja 
karyawan UMKM pada PT. Herlina Cipta Pratama (Dodol Picnic)? Bagaimana pengaruh dari motivasi 
berwirausaha dan modal sosial secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan UMKM Dodol Garut 
PT. Herlina Cipta Pratama (Dodol Picnic)? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh motivasi berwirausaha dan modal sosial secara parsial maupun simultan terhadap kinerja 
karyawan UMKM Dodol Garut PT. Herlina Cipta Pratama (Dodol Picnic) serta untuk mengetahui 
bagaimana motivasi berwirausaha, modal sosial dan kinerja karyawan UMKM pada PT. Herlina Cipta 
Pratama (Dodol Picnic). Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian 
kuantitatif yang berbentuk asosiatif dalam penelitian ini menunjukan hubungan atau pengaruh antara dua 
variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan pada PT. Herlina Cipta Pratama 
(Dodol Picnic) dengan jumlah keseluruhan karyawan pada tahun 2024 adalah 250 karyawan. Jumlah 
sampel pada penelitian ini adalah 153 karyawan dari hasil perhitungan menggunakan rumus slovin. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan secara simultan, motivasi berwirausaha dan modal sosial 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan UMKM Dodol Garut PT. Herlina Cipta Pratama (Dodol 
Picnic). 
  
Kata kunci : Motivasi Berwirausaha, Modal Sosial, Kinerja Karyawan. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan untuk meluncurkan 
usaha skala kecil dan menjalankan bisnis 
mandiri di lingkungan sekitar sangat 
dihargai oleh masyarakat Indonesia. 
Alasan pertama adalah untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi, dan kedua untuk 
memanfaatkan potensi yang ada di 
wilayah setempat. Hal ini ditunjukkan 
dengan semakin meningkatnya jumlah 
UMKM di Indonesia (Faritzal et al., 
2023). Mendukung UMKM (Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah) merupakan 
salah satu cara untuk menumbuhkan 
kewirausahaan di Indonesia karena 
gerakan kewirausahaan berkontribusi 
terhadap pembangunan perekonomian 
negara (Mikro et al., 2022). Di negara 
berkembang, UMKM mencakup 45% 
dari seluruh lapangan kerja dan 33% 
pendapatan nasional (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2021). Berdasarkan 
pertumbuhan jumlah UMKM tersebut, 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
kondisi UMKM di Indonesia saat ini 
dalam kondisi baik. Indonesia akan 
memiliki 64,2 juta UMKM pada tahun 
2023, naik dari 62,9 juta pada tahun 2022, 
menurut data Kementerian Koperasi dan 
UKM (2023). Pada tahun 2023, porsi 
UMKM terhadap PDB nasional 
meningkat menjadi 61,07% dari 60,5% 
pada tahun 2022, yang menunjukkan 
pertumbuhan kontribusi perekonomian 
mereka terhadap negara yang terus 
meningkat. Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) dianggap sebagai 
sektor yang strategis untuk 
pembangunan karena mereka dapat 
menciptakan lapangan kerja yang dapat 
menampung tenaga kerja yang cukup 
besar dan diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan (Tresnasari & 
Zulganef, 2023). 

UMKM tetap memiliki 
kemampuan penyerapan tenaga kerja 

yang kuat. Di Indonesia mereka 
mempekerjakan lebih dari 97% angkatan 
kerja. Wajar jika UMKM juga signifikan 
mempengaruhi perekonomian secara 
keseluruhan, dan salah satu 
kontribusinya terkait dengan penurunan 
pengangguran (Tresnasari & Zulganef, 
2023). UMKM yang jumlahnya dari 
tahun ke tahun terus mengalami 
kenaikan hal tersebut menjadikan 
UMKM menjadi salah satu andalan 
negara Indonesia pada sektor ekonomi 
(Faritzal et al., 2023).  

Menurut (Arif Budiharjo et al., 
2024), dukungan pemerintah dalam 
berbagai bentuk seperti pemberian 
Kredit Usaha Rakyat (KUR), yaitu 
program pemerintah yang memberikan 
pinjaman modal usaha berbunga tinggi 
kepada UMKM, sangat diperlukan untuk 
peningkatan kinerja UMKM. kondisi di 
Indonesia. dihargai dengan masuk akal. 
Realisasi KUR naik dari Rp1.192,59 
triliun pada tahun 2022 menjadi 
Rp1.275,03 triliun pada tahun 2023. 
Berikutnya, pemerintah menciptakan 
ekosistem digital UMKM melalui 
berbagai cara, seperti Gerakan Nasional 
Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI) 
dan Gerakan Bangga Buatan Desa 
(Gernas BBI Desa). Selain itu, 
pemerintah juga meningkatkan kapasitas 
dan kapabilitas UMKM dengan 
memberikan berbagai bentuk bantuan 
dan pelatihan. Diharapkan bahwa 
UMKM akan terus tumbuh dan 
memantapkan dirinya sebagai pilar 
utama perekonomian Indonesia jika 
mendapat dukungan yang tepat dari 
pemerintah. UMKM yang merupakan 
bagian dari perekonomian mikro 
diharapkan mampu meningkat 
kehidupan dan juga kesejahteraan 
masyarakat (Brahmana & Pratminingsih, 
2023). 
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Jawa Barat merupakan provinsi 
dengan populasi terbesar di Indonesia, 
dan hal ini tercermin dalam jumlah 
UMKM yang signifikan di wilayah 
tersebut. Berdasarkan data (Dinas 
Koperasi dan Usaha Kecil, 2023), 
terdapat lebih dari 4,6 juta UMKM di 
provinsi ini per tahun 2023. UMKM di 
Jawa Barat berperan penting dalam 
perekonomian lokal, dengan kontribusi 
terhadap PDB mencapai 60% dan 
menyerap tenaga kerja sekitar 14 juta 
orang. Berikut adalah tabel yang 
menunjukkan perkembangan jumlah 
UMKM di Jawa Barat dari tahun 2018 
sampai 2023. 

Pada penelitian ini, aspek yang 
dapat memberikan pengaruh terhadap 
kinerja karyawan, berfokus pada aspek 
motivasi berwirausaha dan modal sosial. 
Motivasi berwirausaha adalah dorongan 
yang muncul dari dalam diri maupun dari 
luar diri seseorang untuk melakukan 
kegiatan usaha (Telaumbanua, 2023). 
Motivasi berwirausaha memiliki peran 
yang penting terhadap kinerja karyawan. 
Motivasi yang tinggi akan mendorong 
karyawan untuk bekerja keras, pantang 
menyerah, dan tidak mudah menyerah 
(Amadea & Riana, 2020). Dengan 
motivasi yang tinggi, karyawan akan 
lebih siap menghadapi tantangan dan 
hambatan yang akan dihadapi dalam 
menjalankan tugasnya. Karyawan yang 
memiliki motivasi tinggi akan lebih 
termotivasi untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan dan membantu meningkatkan 
perekonomian (Andayanti & Harie, 
2020). Secara keseluruhan, motivasi 
berwirausaha merupakan faktor penting 
yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Motivasi yang tinggi akan 
mendorong karyawan untuk bekerja 
keras, pantang menyerah, dan tidak 
mudah menyerah. Dengan motivasi yang 
tinggi, karyawan akan lebih siap 
menghadapi tantangan dan hambatan 

yang akan dihadapi dalam menjalankan 
tuganya.  

Selain motivasi berwirausaha, 
modal sosial juga merupakan aspek yang 
dapat memberikan pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Modal sosial adalah 
serangkaian nilai atau norma-norma 
informal yang dimiliki bersama diantara 
para anggota suatu kelompok 
masyarakat yang saling terkait, yang 
didasarkan pada nilai kepercayaan, 
norma, dan jaringan sosial (Santoso, 
2020). Modal sosial memiliki peran yang 
penting terhadap kinerja karyawan. 
Modal sosial dapat mendorong 
karyawan untuk berkembang dan 
bersaing dengan karyawan lainnya 
(Atmaja et al., 2020). 

Prasurvey pada motivasi 
berwirausaha dilakukan untuk melihat 
apakah motivasi berwirausaha 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil prasurvey yang dilakukan oleh 
peneliti dapat dikatakan bahwa motivasi 
berwirausaha tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hasil 
prasurvey ini tidak sejalan dengan 
beberapa penelitian terdahulu, dimana 
menurut penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Nalom Siagian dan 
Darma Manalu (2018), ditemukan 
bahwa motivasi berwirausaha 
beperngaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh 
A.Sudhanraj & A.Karthikeyan (2018), 
dikatakan juga bahwa motivasi 
berwirausaha secara signifikan 
meningkatkan variabel perilaku 
kewirausahaan. Penelitian terdahulu 
lainnya yang juga sependapat dengan 
penelitian terdahulu diatas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Joshua 
Laurens dan Cliff Kohardinata (2020), 
dimana dikatakan bahwa motivasi usaha 
berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. 
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Untuk melihat bagaimana modal 
sosial dapat memberikan pengaruh 
terhadap kinerja karyawan UMKM 
Dodol Garut dapat dilihat pada salah satu 
tabel Data Pra Survey Modal Sosial pada 
Karyawan PT. Herlina Cipta Pratama 
(Dodol Picnic). 

Peneliti menemukan bahwa 
motivasi berwirausaha pada dimensi 
kebutuhan akan prestasi dan 
pengambilan risiko memiliki tingkat 
persentase dengan kriteria tidak setuju 
lebih tinggi dari kriteria setuju yang 
dimana hasil tersebut menimbulkan 
beberapa permasalahan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kurangnya tantangan dan 

pengembangan diri, dimana para 
karyawan PT. Herlina Cipta 
Pratama merasa bahwa pekerjaan 
mereka sudah menjadi rutinitas 
yang membosankan. 

2. Perasaan tidak dihargai, dimana 
para karyawan PT. Herlina Cipta 
Pratama merasa bahwa mereka tidak 
dihargai oleh perusahaan. Mereka 
merasa bahwa perusahaan tidak 
memberikan kompensasi yang layak 
atas kerja keras mereka. 

3. Lingkungan kerja yang tidak 
kondusif, dimana lingkungan kerja 
yang tidak kondusif dapat 
menurunkan motivasi berwirausaha. 
Para karyawan PT. Herlina Cipta 
Pratama merasa bahwa lingkungan 
kerja mereka tidak nyaman dan 
tidak mendukung. 

Prasurvey pada motivasi 
berwirausaha dilakukan untuk melihat 
apakah motivasi berwirausaha 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil prasurvey yang dilakukan oleh 
peneliti dapat dikatakan bahwa motivasi 
berwirausaha tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hasil 
prasurvey ini tidak sejalan dengan 
beberapa penelitian terdahulu, dimana 
menurut penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nalom Siagian dan 
Darma Manalu (2018), ditemukan 
bahwa motivasi berwirausaha 
beperngaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh A. 
Sudhanraj & A. Karthikeyan (2018), 
dikatakan juga bahwa motivasi 
berwirausaha secara signifikan 
meningkatkan variabel perilaku 
kewirausahaan. Penelitian terdahulu 
lainnya yang juga sependapat dengan 
penelitian terdahulu diatas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Joshua 
Laurens dan Cliff Kohardinata (2020), 
dimana dikatakan bahwa motivasi usaha 
berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. Untuk melihat 
bagaimana modal sosial dapat 
memberikan pengaruh terhadap kinerja 
karyawan UMKM Dodol Garut dapat 
dilihat pada salah satu tabel Data Pra 
Survey Modal Sosial pada Karyawan PT. 
Herlina Cipta Pratama (Dodol Picnic). 

Peneliti menemukan bahwa 
modal sosial pada dimensi kepercayaan 
dan norma memiliki tingkat persentase 
dengan kriteria tidak setuju lebih tinggi 
dari kriteria setuju, yang dimana hasil 
tersebut menimbulkan beberapa 
permasalahan yaitu sebagai berikut: 
1. Kurangnya komunikasi dan 

interaksi antar karyawan, dimana 
para karyawan PT. Herlina Cipta 
Pratama merasa bahwa mereka tidak 
memiliki hubungan yang baik 
dengan rekan kerja mereka. 

2. Perasaan tidak saling percaya, 
dimana para karyawan PT. Herlina 
Cipta Pratama merasa bahwa 
mereka tidak saling percaya satu 
sama lain. Mereka merasa bahwa 
rekan kerja mereka tidak dapat 
diandalkan. 

Kurangnya rasa memiliki 
perusahaan, dimana para karyawan PT. 
Herlina Cipta Pratama merasa bahwa 
mereka tidak memiliki rasa memiliki 
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perusahaan. Mereka merasa bahwa 
perusahaan hanya menggunakan mereka 
untuk menghasilkan keuntungan. 

Prasurvey pada modal sosial 
dilakukan untuk melihat apakah modal 
sosial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Dari hasil prasurvey yang 
dilakukan oleh peneliti dapat dikatakan 
bahwa modal sosial tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hasil prasurvey ini tidak sejalan dengan 
beberapa penelitian terdahulu, dimana 
menurut penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Tian Hongyun et all 
(2019), ditemukan bahwa modal sosial 
memiliki hubungan positif dan langsung 
terhadap kinerja karyawan pada 
perusahaan. Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Syukri Hadi dan Astri 
Ayu Purwati (2020), dikatakan juga 
bahwa modal sosial secara parsial 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan  UMKM. Penelitian 
terdahulu lainnya yang juga sependapat 
dengan penelitian terdahulu diatas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Made Setin et all (2021), dimana 
dikatakan bahwa modal sosial 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan perempuan di Bali Indonesia. 

Peneliti menemukan bahwa 
kinerja karyawan UMKM pada dimensi 
kualitas dan kuantitas kerja memiliki 
tingkat persentase dengan kriteria tidak 
setuju lebih tinggi dari kriteria setuju, 
yang dimana hasil tersebut menimbulkan 
beberapa permasalahan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pada dimensi kualitas dan kuantitas 

kerja masih terdapat banyak kendala 
yang dirasakan oleh karyawan, 
dimana beberapa karyawan Dodol 
Picnic merasa bahwa kurangnya 
keahlian dan pelatihan yang 
memadai bagi karyawan, sehingga 
mereka tidak mampu melaksanakan 
tugas dengan baik.. 

2. Beberapa karyawan Dodol Picnic 
merasa bahwa mereka tidak 
mendapatkan cukup fasilitas kerja 
yang memadai sehingga hal tersebut  
dapat memberikan pengaruh 
negative terhadap kinerja karyawan 
UMKM Dodod Picnic. 

Motivasi berwirausaha dan 
modal sosial saling terkait dan saling 
memperkuat dalam meningkatkan 
kinerja karyawan UMKM Dodol Picnic. 
Karyawan yang memiliki motivasi tinggi 
dan modal sosial yang kuat mejadi aset 
berharga bagi PT. Herlina Cipta Pratama 
(Dodol Picnic). 
METODE 

Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berbentuk 
asosiatif dalam penelitian ini 
menunjukan hubungan atau pengaruh 
antara dua variabel atau lebih yaitu 
pengaruh dari motivasi berwirausaha 
terhadap kinerja karyawan UMKM, 
pengaruh modal sosial terhadap kinerja 
karyawan UMKM serta pengaruh 
motivasi berwirausaha dan modal sosial 
secara simultan terhadap kinerja 
karyawan UMKM 

Dalam rancangan ini peneliti 
melakukan pengumpulan data melalui 
beberapa faktor yang ada di PT. Herlina 
Cipta Pratama tersebut dengan teknik 
penyebaran angket yang berisi lembaran 
pertanyaan dan pernyataan yang akan 
dijawab oleh para konsumen PT. Herlina 
Cipta Pratama. Peneliti menghubungkan 
tiga variabel yaitu dua variabel 
independen berupa motivasi 
berwirausaha (X1) dan modal sosial 
(X2), sedangkan untuk satu variabel 
dependen berupa kinerja karyawan (Y). 
Penelitian ini dilakukan pada PT. 
Herlina Cipta Pratama (Dodol Picnic), 
Garut Jawa Barat. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik deskriptif kuantitatif 
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cross-sectional, peneliti akan mengamati 
pengaruh motivasi berwirausaha dan 
modal sosial terhadap kinerja karyawan 
UMKM Dodol Garut pada PT. Herlina 
Cipta Pratama (Dodol Picnic). Metode 
pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan 
lembar kuesioner sesuai dengan variabel 
yang sudah ditetapkan. Pengumpulan 
data primer dalam penelitian ini adalah 
dengan cara wawancara, Kuesioner, 
observasi dan dokumentasi. 

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu seluruh karyawan 
pada PT. Herlina Cipta Pratama (Dodol 
Picnic) dengan jumlah keseluruhan 
karyawan pada tahun 2024 adalah 250 
karyawan. Untuk mengukur dan 
menetapkan jumlah sampel, peneliti 
menggunakan rumus Slovin. Jadi, 
berdasarkan perhitungan maka jumlah 
sampel pada penelitian ini adalah 153,84 

atau dibulatkan menjadi 153 karyawan. 
Karena populasi memiliki 
anggota/elemen yang tidak homogen dan 
bertingkat tetapi agak kurang 
proporsional, maka peneliti 
menggunakan teknik probability 
sampling. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Dalam melakukan suatu 
penelitian, data yang digunakan harus 
dipastikan terlebih dahulu apakah data 
yang digunakan berdistribusi normal 
atau tidak. Dengan kata lain bahwa 
distribusi sampel yang digunakan harus 
mengarah ke distribusi normal, sehingga 
sampel tersebut akan dianalisis dengan 
menggunakan statistik. Pengujian 
normalitas pada penelitian ini 
menggunakan statistik uji One Sample 
Kolmogorov-Smirnov.  

 
 

Tabel 1.  Hasil Uji Normalitas 

 
 Sumber : Output SPSS, 2024

           Berdasarkan hasil uji normalitas 
seluruh variabel yang terdiri dari 
variabel motivasi berwirausaha (X1), 
variabel modal sosial (X2), dan variabel 

kinerja karyawan (Y) menunjukkan 
bahwa hasil dari Asymp.Sig (2-tailed) 
yaitu 0.200 > 0.05. Sehingga dinyatakan 
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dalam data yang digunakan terdistribusi 
normal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik tidak 
menunjukkan adanya gejala 
multikolinearitas. Dasar pengambilan 
keputusan pada uji multikolinearitas 
dapat dilakukan dengan cara melihat 
nilai Tolerance:  

a. Jika Tolerance ≥ 0,10 maka tidak 
terjadi multikolinearitas pada data. 

b. Jika Tolerance < 0,10, maka terjadi 
multikolinearitas pada data. 

Melihat nilai VIF (Variance 
Inflation Factor):  
a. Jika VIF ≥ 10,00  maka terjadi 

multikolinearitas pada data. 
b. Jika VIF < 10,00 maka tidak terjadi 

multikolinearitas pada data. 
 

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber : Output SPSS, 2024
 

Berdasarkan hasil uji 
multikolinieritas menunjukkan bahwa 
setiap variabel independen mendapatkan 
hasil tolerance yaitu sebesar 0,976 lebih 
dari 0,10 dan nilai VIF yaitu sebesar 
1.025 lebih kecil dari 10,00. Sehingga 
dapat dinyatakan dari setiap variabel 
tidak mengalami multikolinieritas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
         Uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model 
rergresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah terjadi 
homoskedastisitas dalam model, atau 
dengan perkataan lain tidak terjadi 
heteroskedastisitas (nilai signifikansi ≥ 
0,05) dan terjadi heteroskedastisitas 
(nilai signifikansi < 0,05). 
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Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS, 2024 
         

Berdasarkan hasil uji 
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
pada variabel independent motivasi 
berwirausaha (X1) memperoleh hasil 
signifikansi yaitu 0,281 dimana lebih 
besar dari ≥ 0.05 dan variabel 
independent modal sosial (X2) 
memperoleh hasil signifikansi yaitu 
0,570 dimana lebih besar dari ≥ 0.05. 
Sehingga dinyatakan bahwa setiap 
variabel tidak terdapat permasalahan 
terkait heteroskedastisitas. 

Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda 

dilakukan untuk mengetahui arah dan 
seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2018). 

Hasil perhitungan regresi antara 
variabel motivasi berwirausaha (X1), 
variabel modal sosial (X2) variabel 
kinerja karyawan (Y)  dapat dilihat pada 
tabel  dibawah ini : 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Output SPSS, 2024 

Adapun hasil uji regresi linier 
berganda dapat digunakan untuk 
mengetahui persamaan regresi linier 
bergandanya yaitu sebagai berikut: 

 
Y = 33.048 + 0.206X1 + 0.363X2 + e 

 
Berdasarkan persamaan diatas 

hasil masing-masing variabel dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut : 
α  : Nilai konstanta dalam model regresi 

tersebut adalah bernilai  positif yaitu 
33.048. Maka dapat dinyatakan 

bahwa apabila variabel Motivasi 
Berwirausaha (X1) dan Modal Sosial 
(X2) dianggap konstan atau nol (0), 
maka variabel Kinerja Karyawan (Y) 
sebesar 33.048, yang artinya jika 
variabel Motivasi Berwirausaha (X1) 
dan Modal Sosial (X2) tidak ada 
maka nilai Kinerja Karyawan (Y) 
akan mengalami peningkatan sebesar 
33.048. 

b1 : Nilai koefisien variabel Motivasi 
Berwirausaha (X1), sebesar 0.206. 
Dapat disimpulkan bahwa setiap 
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penambahan 1 untuk variabel 
Motivasi Berwirausaha (X1), akan 
diikuti kenaikan variabel Kinerja 
Karyawan (Y).  

b2 : Nilai koefisien variabel Modal Sosial 
(X2) sebesar 0.363. Dapat 
disimpulkan bahwa setiap 
penambahan 1 untuk variabel Modal 

Sosial (X2) akan diikuti kenaikan 
variabel Kinerja Karyawan (Y). 

 
Uji Hipotesis 
Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
         Kriteria pengujian pada uji t 
menurut adalah sebagai berikut:  
a. H0 diterima jika t tabel ≤ t hitung  
b. H0 ditolak jika t tabel > t hitung 

Tabel 5. Hasil Uji T 

Sumber : Output SPSS, 2024 
 

Dari masing-masing variabel 
motivasi berwirausaha (X1) dan variabel 
modal sosial (X2) didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
 
Pengaruh Variabel Motivasi 
Berwirausaha (X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Berdasarkan Tabel .5 
menunjukkan bahwa hasil signifikan 
variabel Motivasi Berwirausaha (X1) 
adalah 0.002. Hasil signifikansi < 0.05 
dengan nilai koefisien variabel positif 
yaitu 0.206. Dapat diketahui bahwa nilai 
thitung variabel Motivasi Berwirausaha 
(X1) sebesar 2,298 dan nilai t tabel 
sebesar 0,159 dimana t hitung lebih besar 
dari t tabel. Artinya menolak H0 dan 
menerima H1 sehingga dikatakan 
Motivasi Berwirausaha (X1)  memiliki 
pengaruh positif terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 
 
 
 

Pengaruh Variabel Modal Sosial (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan Tabel 5 
menunjukkan bahwa hasil signifikan 
variabel Modal Sosial (X2) adalah 0.001. 
Hasil signifikansi < 0.05 dengan nilai 
koefisien variabel positif yaitu 0.363. 
Dapat diketahui bahwa nilai thitung 
variabel Modal Sosial (X2) sebesar 
5,347 dan nilai t tabel sebesar 0,159 
dimana t hitung lebih besar dari t tabel. 
Artinya menolak H0 dan menerima H1 
sehingga dikatakan Modal Sosial (X2) 
memiliki pengaruh positif terhadap 
Kinerja Karyawan (Y). 
 
Uji Anova (Uji F) 
        Kriteria pengujian pada uji anova 
atau uji F ini antara lain adalah sebagai 
berikut:  
a. Jika F hitung ≤ F tabel maka H0 

diterima  
b. Jika F hitung > F tabel maka H0 

ditolak  



   
 

2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):928-943 
 

937 

        Kriteria pengujian pada uji anova 
atau uji F berdasarkan signifikansi    
adalah sebagai berikut:  
a. Jika signifikansi < α, maka H0 

diterima, tidak ada pengaruh 
signifikan. 

b. Jika signifikansi ≥ α, maka H0 
ditolak, terdapat pengaruh 
signifikan. 

Hipotesis statistiknya dapat 
dirumuskan, sebagai berikut: 

H0 : b1 = b2 = 0 :    Nilai koefisien 
regresi variabel motivasi berwirausaha 
dan variabel modal social mempunyai 
pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama atau simultan terhadap 
kinerja karyawan. 
H1 : b1 ≠ b2 ≠ 0     : Nilai koefisien 
regresi variabel motivasi berwirausaha 
dan variabel modal social tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama atau simultan 
terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 6. Model Anova Variabel Motivasi Berwirausaha (X1) dan Modal Sosial (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber : Output SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil uji F, diketahui 
hasil signifikansi Sebesar 0.001 < 0.05 
sehingga dinyatakan jika model regresi 
yang digunakan dalam penelitian sudah 
sesuai atau model regresi yang dipilih 
sudah tepat digunakan dalam penelitian 
ini. Variabel Motivasi Berwirausaha 
(X1) dan Modal Sosial (X2) juga 
berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi 

menunjukkan seberapa besar data 
variabel independen (Motivasi 
Berwirausaha dan Modal Sosial) 
terhadap variabel dependen (Kinerja 
Karyawan). Dari hasil analisis regresi, 
dapat dilihat pada output model 
summary yang hasilnya disajikan 
sebagai berikut: 

Tabel 7. Model Summary Variabel Motivasi Berwirausaha (X1) dan Modal Sosial (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber : Output SPSS, 2024 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .403a .163 .152 3.504 

a. Predictors: (Constant), Modal Sosial, Motivasi Berwirausaha 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Model Summary, disini bisa 
diperoleh informasi tentang besarnya 
pengaruh dari seluruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Pengaruh tersebut disimbolkan dengan R 
(korelasi). Seperti yang terlihat dalam 
tabel model summary nilai pada kolom R 
adalah 0,403 artinya pengaruh variable 
Motivasi Berwirausaha dan Modal 
Sosial terhadap Kinerja Karyawan 
adalah 40,3%, Namun nilai tersebut bisa 
dikatakan terkontaminasi oleh berbagai 
nilai pengganggu yang mungkin 
menyebabkan kesalahan pengukuran, 
untuk itu SPSS memberikan alternatif 
nilai R Square sebagai perbandingan 
akurasi pengaruhnya. Terlihat bahwa 
nilai R Square sebesar 0,163 yang 
artinya 16,3%. Nilai ini lebih kecil dari 
nilai R akibat adanya penyesuaian 
namun demikian sebagai catatan nilai 
tersebut tidak serta merta selalu lebih 
kecil dari R namun juga kadang lebih 
besar. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 
pada pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi Berwirausaha berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan UMKM Dodol Garut PT. 
Herlina Cipta Pratama (Dodol 
Picnic), dimana motivasi 
berwirausaha merupakan faktor 
kunci yang dapat mendorong 
karyawan untuk berkontribusi 
secara maksimal dalam mencapai 
tujuan perusahaan. Oleh karena itu, 
penting bagi UMKM Dodol Picnic 
untuk terus meningkatkan motivasi 
berwirausaha karyawannya melalui 
berbagai program dan kebijakan 
yang tepat. Hal ini dapat dilakukan 
dengan memberikan pelatihan, 
pengembangan karir, penghargaan, 
dan menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif. 

2. Modal Sosial berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan UMKM Dodol Garut PT. 
Herlina Cipta Pratama (Dodol 
Picnic), dimana modal sosial 
karyawan merupakan aset penting 
bagi UMKM Dodol Picnic. Modal 
sosial ini dapat memberikan 
pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan UMKM Dodol 
Picnic dengan meningkatkan 
produktivitas, kualitas produk, 
inovasi, dan reputasi. Oleh karena 
itu, penting bagi UMKM Dodol 
Picnic untuk investsi dalam 
membangun modal sosial karyawan 
mereka. 

3. Motivasi berwirausaha dan modal 
social secara bersama-sama atau 
secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan UMKM Dodol Garut PT. 
Herlina Cipta Pratama (Dodol 
Picnic), dimana PT. Herlina Cipta 
Pratama (Dodol Picnic) telah 
menunjukkan bagaimana Motivasi 
Berwirausaha dan Modal Sosial 
dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. Didirikan pada tahun 
1989, Dodol Picnic telah 
berkembang menjadi salah satu 
produsen dodol terkemuka di 
Indonesia. Keberhasilan Dodol 
Picnic dapat dikaitkan dengan 
motivasi tinggi para pendirinya 
untuk berprestasi dan tekad mereka 
untuk membangun bisnis yang 
sukses. Dodol Picnic juga telah 
membangun modal sosial yang kuat 
dengan menjalin hubungan yang 
baik dengan pelanggan, mitra bisnis, 
dan komunitas lokal. Modal sosial 
ini telah membantu Dodol Picnic 
untuk mendapatkan akses ke sumber 
daya dan peluang baru, serta 
membangun kepercayaan dan 
reputasi yang baik di pasar. 
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